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Negara Indonesia terkenal dengan sebutan negara agraris,dengan tanah yang subur dan memiliki banyak petani, yang menjadikan bertani sebagai pekerjaan utama mereka. Namun, saat ini, kesuburan tanah di Indonesia terus menurun. Penggunaan lahan yang terlalu berlebihan akan menyebabkan hilangnya bahan organik yang ada di tanah karena diambil oleh tanaman yang dibudidayakan, yang akhirnya menyebabkan berkurangnya kandungan bahan organik di tanah. Masyarakat masih sering menganggap remeh sektor pertanian, akibatnya pengelolaan bonus geografis yang membawa sumber daya alam tidak dilakukan dengan dengan prinsip berkelanjutan dan kurang bijaksana dalam pengolahannya. Hal ini menyebabkan hasil pertanian di Indonesia tidak sesuai dengan sumber daya alam yang ada, dan penurunan ini akan terus berlanjut. Oleh karena itu, langkah-langkah penting diperlukan dalam pertanian untuk mencapai sistem pertanian yang produktif dan berkelanjutan di Indonesia. Salah satu solusi yang sudah dikenal adalah pengelolaan pertanian dengan cara yang ramah lingkungan melalui pertanian organik.
Pertanian organik lahir untuk mengatasi dampak negatif  praktik pertanian tradisional yang mengandalkan penggunaan pupuk kimia dan pestisida. Sejak Revolusi Hijau dimulai pada tahun 1960an, penggunaan bahan kimia dalam pertanian telah menyebabkan penurunan kesuburan tanah dan menyebabkan kerusakan lingkungan yang signifikan. Pertanian organik menekankan penggunaan bahan-bahan alami dan cara ramah lingkungan untuk meningkatkan produktivitas pertanian khususnya  tanaman (Rachma & Umam, 2021).  
Pertanian organik adalah salah satu teknik bercocok tanam yang peduli lingkungan. Dengan sistem ini, para petani didorong untuk lebih memperhatikan lingkungan dan faktor-faktor yang ada dalam setiap kegiatan pertanian mereka. Menurut (Mayrowani, 2016), menerapkan pertanian organik membuat produk pertanian menjadi lebih sehat, bergizi, dan aman untuk dimakan karena menggunakan bahan alami tanpa bahan kimia. Dari sisi ekonomi, produk pertanian organik biasanya dihargai lebih tinggi dibandingkan dengan produk pertanian biasa. Selain itu, dalam jangka panjang, pertanian organik lebih menguntungkan karena menggunakan bahan yang lebih terjangkau dan sangat tergantung pada keanekaragaman hayati lokal dan dapat bertahan lama serta berkelanjutan.
Tanaman adalah salah satu komponen penting dalam membangun ekosistem pertanian. Pemasaran produk komoditas tanaman telah mampu memenuhi pasar domestik, sehingga dapat memberi masukan pendapatan untuk negara. Lantas, konsumen mendapatkan kesadaran bahwa produk tanaman membawa beragam manfaat diantaranya kesehatan dan estetika, pemenuhan kebutuhan pangan serta menjaga kelangsungan hidup bersama.
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1. Bagaimana cara pembuatan pupuk organik yang diterapkan di kelompok tani di Desa Beriri Jarak Lombok Timur ?
2. Bagaimana metode aplikasi pupuk organik yang diterapkan di kelompok tani di Desa Beriri Jarak Lombok Timur ?
3. Apakah permasalahan pada penerapan pembuatan pupuk organik dan aplikasinya pada tanaman hortikultura di kelompok tani di Desa Beriri Jarak Lombok Timur ?
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1. Mengetahui cara pembuatan pupuk organik yang diterapkan di kelompok tani di Desa Beriri Jarak Lombok Timur.
2. Mengetahui metode aplikasi pupuk organik yang diterapkan di kelompok tani di Desa Beriri Jarak Lombok Timur.
3. Apakah permasalahan pada penerapan pembuatan pupuk organik dan aplikasinya pada tanaman hortikultura di kelompok tani di Desa Beriri Jarak Lombok Timur.
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Dengan kegiatan yang kami lakukan ini diharapkan, kami mendapatkan ilmu dan wawasan baru dan yang akhirnya berguna untuk kemajuan sektor pertanian organik terkhusus di Indonesia.
